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ABSTRAK 
Tumbuhan laban (Vitex pubescens Vahl) banyak terdapat di Kalimantan Barat umumnya  
digunakan oleh masyarakat dayak sebagai obat sakit perut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kandungan metabolid sekunder dan mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak 
metanol kulit batang laban (Vitex pubescens Vahl) dengan metode DPPH dan IC50 sebagai 
parameternya. Hasil penelitian skrining fitokimia ekstrak metanol positif mengandung alkaloid, 
flavonoid, tanin, saponin dan terpenoid, sedangkan hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak 
metanol diperoleh Nilai IC50 sebesar 19,83 µg/mL. Berdasarkan hasil penelitan menunjukan 
bahwa ekstrak metanol kulit batang laban (Vitex pubescens Vahl) berpotensi sebagai 
antioksidan. 
 
Kata kunci : Laban (Vitex Pubescens Vahl), Fitokimia, Antioksidan 
 
PENDAHULUAN 
Pola hidup manusia dimasa ini 
mempunyai kecendrungan untuk 
mengkonsumsi suplemen antioksidan 
semakin bertambah, oleh karena itu 
produk-produk suplemen yang berasal 
dari alam semakin banyak dijumpai 
dipasar dunia. Sebagai mana diketahui 
suplemen antioksidan sangat berperan 
dalam membantu mempertahankan 
kekebalan tubuh dari serangan radikal 
bebas. Serangan radikal bebas dapat 
berasal dari dalam tubuh atau diluar 
tubuh seperti (asap rokok, polusi 
kendaraan, herbisida, dan industri) 
dampak dari serangan radikal bebas 
dapat menyebabkan penyakit seprti 
penuaan dini, jantung, dan kanker 
(Shaidin,1997). penyakit tersebut 
diakibatkan adanya kerusakan sel 
sehingga menghambat kerja sistem 
dalam tubuh.  
Tumbuhan laban (Vitex pubescens 
vahl) banyak terdapat di Kalimantan 
Barat, kekayaan sumber hayati ini 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
setempat sebagai obat alami, salah satu 
tumbuhan yang sering dimanfaatkan oleh 
masyarakat dayak, khususnya di 
Kabupaten Landak untuk pengobatan 
tradisional adalah tumbuhan laban, daun 
pohon ini digunakan oleh masyarakat 
setempat untuk obat sakit perut dengan cara 
memakan langsung daun mudanya, ada juga 
dengan meminum air rebusannya.  
Daun laban telah terbukti mengandung 
metabolid sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 
terpenoid/steroid (Marliana dan Pasaribu, 
2007). Senyawa–senyawa ini pada umumnya 
dapat  bersifat sebagai antioksidan (Robinson, 
1998). 
Antioksidan merupakan senyawa yang 
mampu menghambat oksidasi molekul lain dan 
mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan 
oleh oksigen reaktif yang ditimbulkan oleh 
radikal bebas (Sunarni dkk, 2007). Radikal 
bebas itu sendiri adalah molekul yang memiliki 
elektron tidak berpasangan di orbital terluar, 
bersifat tidak stabil dan sangat reaktif (Pokorny 
et al., 2001).  
Peneliti telah membuktikan manfaat 
mengkonsumsi tanaman yang mengandung 
antioksidan dapat menurunkan resiko penyakit 
seperti penuaan dini, jantung, dan kanker serta 
penyakit degenerative lainnya (Shaidin,1997). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kandungan senyawa 
metabolid sekunder dan  mengetahui aktivitas 
antioksidan ekstrak metanol kulit batang laban 
dengan metode DPPH. 
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METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan 
diantaranya  Alat-alat kaca, blender, 
timbangan analitik, evaporator, 
mikropipet 1000 µL, penangas air, 
spektrofotometer UV-vis 
(Labomed),vortex. 
Bahan-bahan yang digunakan 
adalah kulit batang laban (Vitex 
pubescens Vahl), aquades, asam 
askorbat, 2,2-difenil-1-pikril-hidrazil 
(DPPH), metanol, asam sulfat pekat, 
asam klorida, serbuk magnesium, besi 
(III) klorida, pereaksi wagner, dragendorf, 
meyer dan limberman burchan. 
 
ProsedurPenelitian 
Preparasi Sampel 
Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah tumbuhan laban 
(Vitex Punescens Vahl) yang berasal dari 
Ngabang, dan bagian yang digunakan 
adalah kulit batang, sampel dibersidkan 
dan dipotong kecil-kecil, lalu dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan 
selanjutnya sampel dihaluskan 
menggunakan blender sampai menjadi 
serbuk halus. 
 
Ekstraksi 
Sampel yang telah dihaluskan 
sebanyak 966,9 gr dimaserasi 
menggunakan pelarut metanol selama 3 
x 24 jam pada suhu kamar, disimpan di 
tempat yang tidak terkena cahaya 
matahari, kemudian disaring dan  
dipekatkan menggunakan alat rotatory 
evaporator. 
 
Analisis Fitokimia  
Uji fitokimia dilakukan untuk 
mengetahui kandungan metabolit 
sekunder seperti, alkaloid, flavonoid, 
tannin/polifenol, saponin dan 
steroid/terpenoid pada tumbuhan laban 
(Harbone, 1987)  
 
Uji Aktivitas Antioksidan 
Uji aktivitas antioksidan kulit batang 
laban dilakukan dengan menggunakan 
metode peredaman  DPPH. Variasi 
konsentrai sampel yang digunakan 50 
ppm, 100 ppm,150 ppm, 200 ppm, 250 
ppm. Masing-masing sampel dipipet sebanyak 
2 ml dan dicampurkan dengan 2 ml larutan 
DPPH pada tabung reaksi, selanjutnya 
divortex dan  diingkubasi selama 30 menit 
pada suhu ruang dan terhindar dari cahaya, 
Absorbansinya diukur pada λmaks 518 nm 
dengan menggunakan alat spektrofotometer 
UV-Vis. Kekuatan inhibisinya dihitung 
menggunakan rumus : 
           
       
  
      
Ket : Ak = Absorbansi Kontrol 
As = Absorbansi Sampel 
Dari data yang diperoleh selanjutnya 
dianalisis menggunakan regresi linear dengan 
cara memlot konsentrasi larutan uji dan % 
inhibisi sehingga diperoleh nilai IC50.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi Sampel 
Sampel yang digunakan pada penelitian 
ini adalah tumbuhan laban (Vitex pubescens 
Vahl) yang berasal dari Ngabang, Kalimantan 
Barat. Bagian kulit batang laban yang diteliti 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antioksidan pada tumbuhan tersebut. Sampel 
dibersihkan dengan tujuan untuk memisahkan 
kotoran-kotoran yang menempel pada sampel 
dengan cara mengikis kulit terluarnya. 
Pengeringan dilakukan untuk menghilangkan 
kadar air, serta meningkatkan daya tahan 
sampel agar tidak mudah rusak dan tahan 
lebih lama, kerusakan sampel dapat 
disebabkan adanya pertumbuhan jamur, 
pengeringan sampel hanya diangin-anginkan 
dan tidak dijemur langsung di bawah sinar 
mata hari, karena dapat menyebabkan 
kerusakan dari kandungan senyawa kimia 
yang terdapat pada sampel. Selanjutnya 
proses pemotongan sampel tipis-tipis 
bertujuan untuk memudahkan proses 
penggilingan, tujuan pengilingan untuk 
mendapatkan serbuk dari sampel tersebut, 
serta memperluas pori-pori sampel dan 
memudahkan untuk mengekstraksi sampel, 
sehingga diperoleh sebanyak 966,9 gr serbuk 
kering kulit batang laban (Vitex pubescens 
Vahl). 
 
Ekstraksi  
Ekstraksi dilakukan dengan metode 
perendaman (maserasi), maserasi merupakan 
metode penyaringan zat aktif dengan cara 
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merendam serbuk sampel dengan 
pelarut. Ekstraksi yang lebih efisien bila 
dilakukan berulang kali dengan jumlah 
pelarut yang lebih kecil, jika 
dibandingkan dengan jumlah pelarutnya 
banyak tetapi ekstraksinya hanya  sekali 
(Khopar, 2008). Sebanyak 966,9 gr 
serbuk kulit batang laban dimaserasi 
menggunakan pelarut metanol selama           
3 x 24 jam, metanol digunakan sebagai  
pelarut karena  metanol merupakan 
pelarut organik yang paling umum 
digunakan serta mampu mengekstrak 
hampir semua jenis komponen yang 
bersifat polar dan  nonpolar. Maserat 
selanjutnya dipekatkan menggunakan 
alat rotary evaporator prinsip kerja dari 
alat ini menggunakan prinsip vakum 
destilasi, adanya tekanan mengakibatkan 
pelarut metanol  menguap pada suhu 
dibawah titik didihnya, sehingga 
kandungan senyawa metabolit sekunder 
yang terkandung di dalam pelarut tidak 
mengalami kerusak oleh suhu yang 
tinggi. 
 
Skrining Fitokimia 
Uji skrining fitokimia dilakukan untuk 
mengetahui kandungan metabolit 
sekunder pada tumbuhan seperti 
alkaloid, flavonoid, tannin/polifenol, 
saponin dan  steroid/terpenoid pada kulit 
batang laban. Umumnya golongan 
senyawa metabolit sekunder ini memiliki 
aktivitas antioksidan (Robinson, 1998). 
 
Tabel 1.  Hasil skrining fitokimia kulit 
batang laban 
 
Golongan Senyawa Ekstrak Metanol 
Alkaloid 
   - Meyer 
   - Wagner 
   - Dragendoff 
 
+ 
+ 
+ 
Flavonoid + 
Tanin 
Saponin 
Terpenoid 
+ 
+ 
+ 
  
Ket :    
+ Mengandung senyawa metabolit sekunder 
-  Tidak mengandung senyawa metabolit 
sekunder 
 
Berdasarkan hasil skrining fitokimia kulit 
batang laban pada Tabel 1, sampel kulit 
batang laban mengandung senyawa metabolid 
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 
tannin/polifenol, saponin dan  
steroid/terpenoid. Hasil ini menunjukan bahwa 
kulit batang laban berpotensi sebagai 
antioksidan karena senyawa ini pada 
umumnya dapat bersifat antioksidan 
(Robinson, 1998), karena gugus fungsi seperti 
OH yang ada dalam senyawa tersebut dapat 
menghambat aktivitas radikal bebas dengan 
mendonorkan atom H sehingga menjadikan 
radikal yang stabil.  
Uji senyawa metabolid sekunder pada 
golongan alkaloid ekstrak metanol 
menunjukkan hasil positif yang ditandai 
dengan adanya endapan jingga sampai 
kecoklatan pada larutan uji. Hasil pengujian 
pada senyawa golongan flavonoid ekstrak 
metanol menunjukan hasil positif yang ditandai 
dengan terbentuknya warna merah jingga 
pada uji flavonoid dan warna hijau pada uji 
tanin. Hasil pengujian saponin ekstrak metanol 
menujukkan hasil positif yang ditandai dengan 
terbentuknya busa yang stabil selama 10 
menit. Hasil pengujian pada senyawa 
golongan terpenoid ekstrak metanol 
menujukkan hasil positif yang ditandai dengan 
perubahan warna coklat pada larutan uji 
(Harbone, 2006).  
 
Uji Aktivitas Antioksidan dengan 
Metode DPPH (2,2-difenil-1-pikril-
hidrazil) 
Uji aktivitas antioksidan kulit batang laban 
(Vitex Pubescens Vahl) dilakukan dengan 
metode DPPH,  metode ini merupakan metode 
yang sederhana dan paling umum digunakan 
untuk uji aktivitas antioksidan karena cepat 
serta sampel yang digunakan hanya sedikit. 
Uji aktivitas antioksidan sampel uji divariasikan 
konsentrasinya, variasi konsentrasi yang 
digunakan adalah 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 
200 ppm, dan 250 ppm. Selanjutnya pada 
masing-masing konsentrasi dipipet 2 ml 
sampel dimasukan kedalam tabung reaksi dan 
ditambahkan 2 ml larutan DPPH, divortex 
sehingga  larutan tercampur sempurna dan 
diinkubasi selama 30 menit dalam ruangan 
tanpa cahaya, agar reaksi antara sampel dan 
larutan DPPH berlangsung optimal setelah 
diingkubasi terjadi perubaha warna pada 
larutan dari ungu menjadi kuning pucat, yang 
menunjukan bahwa sampel yang diuji memiliki 
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aktivitas antioksidan. Menurut (Prakash, 
2001) adanya aktivitas antioksidan dari 
sampel mengakibatkan perubahan warna 
ungu menjadi kuning pucat. Perubahan 
warna ini disebabkan adanya aktivitas 
antioksidan yang menyebabkan 
berkurangnya ikatan rangkap 
terkonjugasi pada DPPH sehingga 
elektron pada DPPH yang reaktif  
berpasangan dengan atom hidrogen dan 
menjadi radikal yang stabil. Selanjutnya 
diukur absorbansi sampel uji 
menggunakan alat spektrofotometer UV-
Vis, terlebih dahulu mengukur panjang 
gelombang maksimum larutan DPPH 0,2 
Mm, sehingga diperoleh λmaks DPPH 
sebesar 518 nm. 
Setelah dilakukan pengukuran data 
yang diperoleh diinterpretasikan ke 
dalam grafik konsentrasi terhadap 
kekuatan inhibisi, berdasarkan grafik 
tersebut, dapat diperoleh nilai IC50 
sampel yang  diuji. Tujuan penentuan 
nilai IC50 untuk mengetahui kekuatan 
aktivitas antioksidan pada sampel uji. 
Menurut (Molynex, 2004) nilai IC50 
digunakan untuk menyatakan aktivitas 
antioksidan suatu sampel, Semakin 
rendah nilai IC50 maka semakin besar 
aktivitas antioksidannya. 
Pengujian aktivitas antiosidan pada 
ekstrak metanol menghasilkan hubungan 
antara konsentrasi samel dan % 
inhibisinya. Persen inhibisi adalah 
kemampuan suatu sampel untuk 
menghambat aktivitas radikal bebas 
yang berhubungn dengan konsentrasi 
sampel, data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan regresi linear dengan 
tingkat keakuratan mencapai 95 %, 
selanjutnya ditentukan juga nilai IC50. 
Persamaan regresi linear didapat dengan 
cara memplotkan konsentrasi sampel 
dengan persen inhibisi. 
Berdasarkan grafik yang diperoleh 
maka hubungan antara konsentrasi 
sampel berbanding lurus dengan % 
inhibisi , dimana semakin tinggi 
konsentrasi samel yang digunakan maka 
semakin besar nilai % inhibisinya atau 
kemampuan sampel untuk menghambat 
aktivitas radikal bebas meningkat, 
menurut (Hanani, 2005) aktivitas 
antioksidan dari suatu sampel dinyatakan 
dalam persentase peredaman terhadap 
radikal bebas DPPH, berarti besarnya 
konsentrasi suatu sampel mengakibatkan 
aktivitas antioksidan yang  besar juga. Berikut 
grafik hubungan antara konsentrasi sampel 
dan % inhibisi ekstrak metanol. 
 
Menurut (Blois, 1958) aktivitas antioksidan 
dikatakan sangat kuat jika nilai IC50 berkisar 
50-100 µg/mL, sedang jika IC50 100-150 
µg/mL, lemah jika IC50 150-200 µg/mL, dan 
sangat lemah jika IC50 > 200 µg/ml. 
Berdasarkan pengolongan dan hasil yang 
diperoleh maka aktivitas antioksidan pada 
sampel kulit batang laban tergolong sangat 
kuat dengan nilai IC50 kurang dari 50 µg/mL 
nilai IC50 pada ekstrak metanol diperoleh 
sebesar 19,83 µg/mL. 
 
 
    Gambar 1. Grafik hubungan antara konsentrasi 
                      dan % inhibisi ekstrak metanol kulit 
                      batang laban. 
 
Kekuatan aktivitas atau kecilnya nilai  IC50 
pada ekstrak metanol dipengaruhi adanya 
kandungan senyawa aktif yang ada pada 
ekstrak metanol seperti flavonoid, tannin dan 
terpenoid, menurut (Astawan dan Kasih, 2008) 
flavonoid merupakan senyawa aktif yang 
potensial dan sangat efektif untuk digunakan 
sebagai antioksidan, dan hal ini pun terbukti 
dari hasil penelitian Simamora (2009) yang 
menunjukan bahwa seluruh komponen 
flavonoid yang diisolasi dari buah apel memiliki 
aktivitas antioksidan yang cukup kuat. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini, dapat dibuat simpulan Hasil uji 
fitokimia ekstrak metanol mengandung 
senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, 
terpenoid.dan memiliki Aktivitas antioksidan 
yang sangat kuat, dengan  nilai IC50 sebesar 
19,83 µg/mL. 
 
y = 0.2033x + 47.595 
R² = 0.9963 
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